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Abstract  

The aim of this study was to find the correlation between leg strength and running 
speed of 40 meters for long jump students. The subjects of this study were 
Khulafaur Rassyidin Kubu Raya master's students. The sampling method used is 
the desired sampling method. The sample for this survey was a student consisting 
of 25 students. The data collection techniques used are tests and measurements. 
For leg power with standing board jump test, 40 meter running speed with 40 m 
running test, long jump test to determine long jump ability. The data analysis 
techniques used were the normal precondition test and the moment of the linear 
correlation product. Research results: (1) There is a correlation of 0.69 (mean) 
between leg strength and long jump ability of MA student Khulafaur Rassyidin 
Kubu Raya. (2) There was a significant correlation between leg strength and the 
long jump ability of MA student Khulafaur Rassyidin Kubu Raya, which was -0.707 
(strength). (3) MA Khulafaur Rassyidin Kubu Raya has a long jump ability of 0.747 
(strong category) and a relative contribution rate of 55.8%, and there is a 
simultaneous correlation between foot strength and running speed at 40 meters. 
Keywords: leg power, speed running, long jump. 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan membuktikan korelasi antara power tungkai dan 
kecepatan lari 40 m terhadap kemampuan lompat jauh peserta didik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik MA Khulafaur Rasyidin 
Kubu Raya. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik berjumlah 25 
siswa. Teknik pengambilan data menggunakan tes dan pengukuran. Untuk 
power tungkai dengan tes standing board jump, kecepatan lari 40 meter 
dengan tes lari 40 m, tes lompat jauh untuk mengetahui kemampuan 
lompat jauh. Teknik analisis data menggunakan analisis product momen 
melalui uji prasyarat normalitas dan linearitas. Hasil penelitian (1) 
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Menunjukan korelasi signifikan antara power tungkai terhadap kemampuan lompat 
jauh peserta didik sebesar 0,619 (kategori sedang). (2) Terdapat korelasi signifikan 
antara kecepatan lari 40m terhadap kemampuan lompat jauh peserta didik sebesar -
0,707 (kategori kuat). (3) Terdapat hubungan signifikan secara bersamaan (simultan) 
power tungkai dan kecepatan lari 40m terhadap kemampuan lompat jauh peserta 
didik sebesar 0,747 (kategori kuat) dengan kontribusi relative sebesar 55,8%. 

Kata kunci: power tungkai, kecepatan lari, lompat jauh. 

Pendahuluan  

Atletik adalah bapak olahraga berkat mobilitas semua cabang olahraga jalan, 
lari, lempar, dan lompat. Atletik merupakan kegiatan fisik dasar dari olahraga 
lainnya, atletik merupakan olahraga yang sangat digemari oleh pelajar dan 
masyarakat umum, dan Indonesia memiliki daerah yang dapat dipraktekkan. 

Mustafa dan Dwiyogo (2020) Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata 
pelajaran sekolah yang memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh 
keterampilan motorik halus dan pengetahuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan. 
Ini adalah olahraga tertua dan dianggap sebagai ibu dari semua olahraga. Seperti 
halnya lompat jauh, lompat jauh merupakan suatu bentuk lompat yang bertujuan 
untuk mencapai lompatan yang diinginkan dengan dorongan satu kaki (Ridwan & 
Sumanto, 2017). 

Lompat jauh juga merupakan salah satu nomor kontroversial dalam kompetisi 
olahraga, dan realisasinya melibatkan beberapa urutan, dibagi menjadi empat fase 
berbeda: fase awalan, fase, fase lepas landas, fase udara, dan fase pendaratan. Oleh 
karena itu, salah satu faktor terpenting untuk mencapai hasil lompat jauh yang 
optimal adalah faktor fisik. Untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan kemampuan 
organ dan sistem tubuh, maka perlu dilakukan latihan secara sistematis untuk 
menjaga tingkat kebugaran jasmani. 

Menurut Jarver (2005), latihan fisik atau physical training menjadi salah satu 
hal penting bagi atlet untuk membentuk tubuhnya, yang menjadi dasar untuk 
meningkatkan stamina dan keremajaan tubuh atlet. Dukungan dan faktor pendukung 
yang ideal untuk latihan kekuatan untuk lompat jauh yang optimal termasuk 
kekuatan kaki. Untuk meningkatkan kebugaran, atlet perlu berlatih dengan intensitas 
tinggi, latihan dengan kompensasi berlebihan. Namun, perlu dicatat bahwa upaya 
untuk meningkatkan kinerja atletik menemukan banyak poin negatif seperti 
kelelahan, nyeri otot, cedera, dan penyakit lainnya.  

Terada and Nakatani (Bafadal et al., 2021). Etno Setiagraha (2011, p. 23) 
Explosive strength atau daya ledak merupakan ciri fisik yang paling mendasar bagi 
atlet untuk memperoleh ciri fisik yang kuat dan cepat pada saat melompat dan 
merupakan salah satu faktornya. Selain itu, kekuatan kaki juga menjadi salah satu 
penunjang dalam melakukan lompat jauh. Jika kaki Anda tidak kuat, hasil 
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lompatannya tidak sempurna dan beberapa orang kecil, tetapi mereka melompat 
sangat jauh dan jatuh ke dalamnya. 

Tipe yang sempurna dan sebaliknya. Bagi yang bertubuh tinggi tetapi tidak 
pandai melompat, faktor ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kurang gerak. 
Lompat jauh biasanya merupakan kombinasi lari dan stamina. Tentu saja, untuk 
mendapatkan hasil lompatan yang baik, Anda perlu dipengaruhi oleh kecepatan lari 
awal, daya dorong otot kaki, dan penyesuaian gerakan pendaratan. Jadi jika 
lompatannya cepat dan daya dorongnya kuat, hasil lompatan itu penting. Ini karena 
Anda bisa mendapatkan hasil lompatan yang baik atau maksimal saat melompat. Jadi 
ada banyak faktor yang harus diperhatikan agar bisa melakukan lompatan yang 
maksimal, seperti kekuatan kaki dan kecepatan lari. Berdasarkan pengamatan guru 
olahraga di MA Khulafaur Rassyidin Kubu Raya menemukan beberapa permasalahan 
dalam lompat jauh. Untuk mencapai lebih dari 2 meter kemungkinan kakinya kurang 
kuat untu melompat sehingga yang dihasilkan tidak maksimal. 

Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan pada penelitian kali ini adalah metode korelasi 
kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2014:4), “penelitian korelasi atau penelitian 
koreasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan 
atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada”. Populasi adalah seluruh 
sumber data penelitian, satu. Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa MA 
Khulafaur Rassyidin Kubu Raya. Pengambilan sampel ini diprioritaskan dan diberi 
nama kepada siswa yang berpartisipasi yang sampelnya ditugaskan oleh peneliti. 
Sampel penelitian ini adalah 25 siswa penelitian. 

Menurut Purwanto (2012, hlm. 211) “pengambilan data dilakukan supaya 
memperoleh data yang diperlukan untuk program penelitian”’ Didalam penelitian ini, 
penulis menggunakan teknik pengambilan data berupas tes. Tes pertama adalah 
kekuatan tungkai dalam lompat jauh berdiri, yang kedua adalah lari cepat 40 meter 
menggunakan tes kecepatan dan pengukuran, dan yang ketiga adalah lompat jauh 
menggunakan tes lompat jauh. Data yang sudah didapatkan kemudian dilakukan 
analisis statistik. Ini dilakukan apakah metode ilmiah yang disiapkan untuk 
pengumpulan data dengan menganalisis data penelitian seperti nilai numerik adalah 
metode teknis. Teknik dan alat yang digunakan dalam penelitian ini sudah diuji 
efektivitas dan reliabilitasnya. Pengujian lebih lanjut diperlukan sebelum melakukan 
analisis. 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Didalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, antara lain dua variabel bebas) 
dan satu variabel terikat. Oleh karena itu, masing- masing dari ketiga variabel diwakili 
oleh X1 untuk kekuatan kaki, dan X2 kecepatan lari 40 meter dan Y kekuatan lompat 
jauh. Flanel dkk. Jelaskan bahwa segala sesuatu yang dijelaskan dalam penelitian ini 
disebut variabel  (Flannelly  et  al.,  201  ,   169) Daya ledak otot tungkai dapat 
memungkinkan kelompok otot bekerja dalam waktu yang sangat singkat. Explosive 
limb strength merupakan kekuatan otot untuk menahan beban kontraksi yang tinggi. 
(Akmal, Saripin & Juita, 2016). Dalam penelitian ini, daya tahan kaki yang diwakili 
oleh simbol X1, dinilai dengan nilai minimum 1,90 dan maksimum 2,98. Rata- rata 
yang diperoleh adalah 2,25 . Kemudian distribusi frekuensi dikompilasi, rentang data 
(maks, min) dicari, dan panjang lapisan (rentang kelas rentang) ditentukan.  

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, antara lain dua variabel bebas) dan satu 
variabel terikat. Oleh karena itu, masing- masing dari ketiga variabel diwakili oleh X1 
untuk kekuatan kaki, dan X2 kecepatan lari 40 meter dan Y kekuatan lompat jauh. 
Flanelly et al., (2019) “menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dijelaskan dalam 
penelitian ini disebut variable”. Daya ledak otot tungkai dapat memungkinkan 
kelompok otot bekerja dalam waktu yang sangat singkat. Explosive limb strength 
merupakan kekuatan otot untuk menahan beban kontraksi yang tinggi. (Akmal, 
Saripin & Juita, 2016). Distribusi frekuensi dikompilasi, rentang data (maks, min) 
dicari, dan panjang lapisan (rentang kelas rentang) ditentukan. 

Table 1 Distribusi Frekuensi Power tungkai 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
1,90 - 2,08 10 40% 
2,09 -2,27 4 16% 
2,28 -2,50 7 28% 
2,51 - 2,70 2 8% 
2,71 -2,90 2 8% 
Jumlah 25 100% 

 MenurutSugino (2006), agar data lebih mudah dipahami dapat dilihat 
sebagai berikut. Tabel  1  menunjukkan  10  orang ( 40%) pada interval 1.90-
2,08, 4 orang (16%) pada interval   2.09-2,27,   7   orang   (28%)   pada interval  
2,28-2,50   dan  2  orang  (8%)  pada interval 2,28 -2,50. Mendapat kenaikan 
gaji. 2  orang (8%) antara 2,51 dan  2,70 dan 2,71- 2,90. Kecepatan lari diwakili 
oleh X2, dicapai dengan skor minimum 5,06 dan nilai maksimum 7,89. Rata-rata 
yang diperoleh adalah 6,07. Nilai frekuensi kecepatan lari yang didapatkan 
adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan distribusi frekuensi power tungkai 
tertera pada tabel 1. Diinterval 1,90-2,08 dengan nilai frekuensi relatif 40% dengan 
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frekuensi 10, diinterval 2,09-2,27 dengan frekuensi relatif 16% dan frekuensi 4. Pada 
interval 2,28-2,50 dengan frekuensi relatif sebesar 28% dengan frekuensi 7 , 
selanjutnya diinterval 2,51-2,70 frekuensi relatif 8% atau frekuensi 2. Diinterval 2,71-
2,90 frekuensi relatif 8% dengan frekuensi 2. 

Table 2 Distribusi Frekuensi Kecepatan Lari 40 M 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif % 
5,06-5,56 6 24% 
5,57-6,07 9 36% 
6.08-6,58 4 16% 
6,59-7,09 5 20% 
7,10-7,60 0 0% 
7,61-8,11 1 4% 

Jumlah 25 100% 

 
Dari Tabel 2, 6 (24 %) diperoleh pada interval   5.065-,56,   9   (36%)   pada 

interval 5.57-6,07, dan 5 pada interval  6.08-6,58 dari (16%).  (20%)  6.59-7,09  
interval,0 orang (0%) 7.10-7,60 interval, 1 orang ( %) 7.61- 8,11   interval.   
Keterampilan   lompat   jauh dinilai Y dengan skor minimal 2, 5 dan maksimal 3,70. 
Rata-rata yang diperoleh adalah 3,11. Tabel frekuensi kemampuan lompat jauh yang 
didapatkan adalah sebagai berikut. 

 
Berdasarkan data dari tabel 2 atau tabel distribusi frekuensi kecepatan lari 

40m diperoleh pada interval 5,06-5,56 dengan frekuensi relatif 24% dengan frekuensi 
6. Pada interval 5,57-6,07 dengan frekuensi relatif 36% dengan frekuensi 9 dan 
diinterval 6,08-6,58 frekuensi relatif 16% dengan frekuensi 4. Selanjutnya diinterval 
6,59- 7,09 frekuensi relatif 20% dengan frekuensi 5 , sedangkan pada interval 7,10-
7,60 frekuensi relatif 0% atau tidak ada frekuensi tercatat diinterval ini. Pada interval 
7,61-8,11 frekuensi relatif 4% atau hanya terdapat 1 frekuensi pada interval ini. 

Table 3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Lompat Jauh 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

2,51-2,65 3 12% 

2,66-2,86 2 8% 

2,87-3,07 5 20% 

3,08-3,28 9 36% 

3,29-3,49 4 16% 

3,50-3,70 2 8% 

Jumlah 25 100% 

Dari Tabel  3, 3 orang   (12%)  diperoleh selama   interval   2.51-2,65,   2   
orang  (8%) diperoleh  selama   interval   2.66-2,86   dan 5 orang  diperoleh  (20%)  
pada  interval   2.87- 3,07, 9 orang (36%) pada interval 3.08-  3,28, 4 orang (16%) 
pada interval 3.29- 3, 9 dan 2 orang (8%) pada interval 3.50-3,70. 
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Pada tabel 3, diinterval   2.51-2,65 dengan frekuensi relatif sebesar 12% dan 
frekuensi 3 . Selanjutnya pada interval 2,66-2,86 dengan frekuensi relatif 8% 
frekuensi 2 . Pada interval 2,87-3,07 frekuensi relatif 20% 5  frekuensi, diinterval 
3,08-3,28 frekuensi relatif 36% atau 9 frekuensi. Pada interval 3,29-3,49 frekuensi 
relatif 16% atau 4 frekuensi dan pada interval 3,50-3,70 dengan frekuensi relatif 8% 
terdapat 2 frekuensi. 

Analisis data menggunakan analisis korelasi. Analisis Korelasi menggunakan 
SPSS25.0 dan Product moment Correlation. Hasil uji korelasi dapat dikonfirmasikan 
pada hasil pengolahan data korelasi. Untuk kekuatan hubungan, koefisien korelasi 
(KK) bervariasi dari 1 hingga 1 (1 KK 1). Pada modul korelasi, nilai koefisien korelasi 
diwakili oleh positif dan negatif. Untuk menentukan seberapa dekat korelasinya, 
lakukan hal berikut: 

Table 4 Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Korelasi 

No Interval Nilai Kekuatan Korelasi 
1 KK = 0 Tidak ada korelasi 

2 0 < KK ≤ 0,20 Korelasi sangat rendah atau lemah 

3 0,20 < KK ≤ 0,40 Korelasi sedang 

4 0,40 < KK ≤ 0,70 Korelasi Sedang 

5 0,70 < KK ≤ 0,90 Korelasi tinggi atau kuat 

6 0,90 < KK ≤ 1,00 Korelasi sangat tinggi 

7 KK= 1 Korelasi sempurna 

Untuk menentukan korelasi yang kuat antara power dan, kecepatan lari 40m pada 
lompat jauh dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Table 5 Rangkuman Hasil Korelasi 

Korelasi Antar Variabel Koefisien Korelasi 
Power Tungkai terhadap Kemampuan Lompat jauh (X1.Y) 0,619 
Kecepatan Lari 40 m terhadap Kemampuan Lompat Jauh (X2.Y) -0,707 
Power Tungkai, Kecepatan Lari 40 m terhadap Kemampuan Lompat Jauh 
(X1X2.Y) 

747 

Tabel 5 menunjukkan :, Nilai korelasi pearson antara variabel kekuatan 
tungkai dengan kemampuan lompat jauh adalah sebesar 0,619. Korelasi antara hasil 
positif. Dengan kata lain, semakin tinggi hasil yang diperoleh, semakin besar 
perkiraan kekuatan kaki dan semakin besar hasil lompat jauh. Artinya kemampuan 
Anda untuk melompat akan meningkat. Kedua, hubungan antara kecepatan lari 40m 
dengan kemampuan lompat jauh dapat dilihat dari nilai korelasi Pearson sebesar 
0,707 antara variabel X1 dan Y Korelasinya negatif. Artinya, semakin kecil skor 
kecepatan semakin baik hasilnya. Ketiga, kita dapat melihat hubungan antara 
kekuatan kaki dengan kemampuan lompat jauh dengan kecepatan lari 40M. 

Korelasi antara kecepatan lari keterampilan lompat jauh Pearson dengan 
kecepatan lari 40M adalah 0,7 7. Tingkat keintiman hubungan itu tinggi atau kuat. 
Jelas bahwa kekuatan sangat penting untuk lompat jauh. Lompat jauh biasanya 
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membutuhkan kekuatan kaki yang baik untuk semua lompat jauh. Secara khusus gaya 
ini diperlukan untuk melakukan lompatan untuk melakukan lompat jauh, yang 
memungkinkannya melakukan lompatan yang maksimal dengan baik (Irawadi, 2011). 

Uji nomalitas data menggunakan SPSS25.0 dan uji Kolmogorovskymirnov. 
Pada  uji  normalitas  data,   kesimpulan  data didasarkan pada perbedaan yang 
signifikan.  

Table 6 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sighitung Sig Keterangan 
Power tungkai (X1) 0,094 0,05 Normal 

Kecepatan Lari 40 M (X2) 0,061 0,05 Normal 

Kemampuan Lompat Jauh (Y) 0,196 0,05 Normal 

 
Karena tingkat signifikansi keempat variabel lebih besar dari 0,05, kita dapat 

menyimpulkan bahwa data kekuatan kaki, kecepatan lari 40M, dan lompat jauh 
terdistribusi normal.  Uji  linieritas merupakan uji pendahuluan yang harus dilakukan 
sebelum melakukan analisis korelasi. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
hubungan yang signifikan antara variabel X1 dan Y dan antara X2 dan YDua variabel 
dikatakan mempunyai korelasi yang linier bila nilai signifikansinya < 0,05. 

Table 7 Rangkuman Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sighitung Sig Keterangan 
Power Tungkai (X1) 0,014 0,05 Linear 

Kecepatan Lari 40 M (X2) 0,009 0,05 Linear 

 
Dari hasil pengolahan data pada tabel ANOVA untuk uji linieritas variabel otot 

tungkai terhadap kekuatan lompat jauh, bisa diketahui nilai signifikansinya sebesar 
0,014 . Jika kriteria berpedaan lebih kecil dari 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa 
kekuatan tungkai terhadap kemampuan lompat jauh memiliki hubungan yang linier. 

Pengujian hipotesis apabila signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho 
diterima (Sighitung) > 0,05 atau Ha ditolak. Jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
Ho ditolak (Sighitung) < 0,05 atau Ha diterima . (Nuryadi, et al, 2017, p. 87) 

Dalam membuat analisis awal, bahwa hubungan kecepatan lari 40 meter 
dengan kemampuan lompat jauh siswa tidak memiliki hubungan hal ini dibuktikan 
dengan Signifikansi hasil uji hipotesis kedua setelah selesai pengolahan data korelasi 
adalah 0,000. Signifikansinya adalah 0,000 < 0,05 Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
ada hubungan yang signifikan antara kecepatan lari 40M dengan kemampuan lompat 
jauh siswa. 

Uji analisis ketiga koefisien korelasi pada rumus hipotesis ketiga Ho:MA 
Khulafaur Rassyidin Kubu Raya Kemampuan lompat jauh siswa tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara kekuatan tungkai dengan kecepatan lari 40 m. Ha: 
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Ada bahwa terdpat hubungan antara kemampuan lompat jauh siswa MA Khulafaur 
Rassyidin Kubu Raya dengan kekuatan tungkai dan kecepatan lari 40 meter. 

Menurut standar pengujian, Ho dihilangkan jika r menghitung r tabel, db = n2 
= 252 = 23. Jika rtabel = 0,3961 (tingkat signifikan 5%) r menghitung r tabel, db = n2 
=, Ho diterima.  252  =  23,  r  tabel  =  0,3961 (tingkat signifikan 5%). Hasil  
pengujian    hipotesis    dari    data keluaran pengolahan data regresi untuk nilai r 
hitung adalah 0,7 7. Nilai r hitung 0,07 7 tabel 0,3961 jadi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat hubungan antara kekuatan tungkai, kecepatan lari 40M terhadap 
kemampuan lompat jauh siswa MA Khulafaur Rassyidin Kubu Raya. 

Pembahasan 

Data berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) merupakan 
kumpulan fakta untuk memberikan gambaran kontekstual. Kubraya. Berdasarkan 
data yang diperoleh, hubungan antara tahanan tungkai dengan kecepatan lari 40 M 
pada kemampuan lompat jauh. Analisis korelasi menghasilkan koefisien korelasi 
0,619 (menengah), menyimpulkan bahwa gangguan kekuatan kaki berkorelasi 
dengan kemampuan lompat jauh siswa dan sangat penting karena peningkatan 
kekuatan kaki .Semakin kuat kaki, semakin kuat kaki. Hasil lompat. Kekuatan kaki 
mempengaruhi kemampuan lompat jauh siswa Kubu Raya di Khulafaur Rasyidin Kubu 
Raya. Santoso dan Irwanto (2018, hal. 85) Kekuatan diklaim sebagai salah satu 
penentu utama kebugaran selama aktivitas berat atau intensif energi seperti berlari 
dan melompat. 

Kebugaran sangat penting dalam olahraga lain, terutama atletik. Lompat jauh 
membutuhkan kekuatan kaki yang baik karena gerakan yang eksplosif agar dapat 
melompat dengan optimal dan mengerahkan daya ledak. Dengan kata lain, 
gerakannya sangat berat sehingga pemain yang bergerak mungkin dapat 
mengerahkan daya ledak. Gerak badan. Dari tubuh sebagai beban. Fitri dkk. Sebuah 
eksperimen yang dilakukan untuk melihat bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara kekuatan kaki eksplosif dengan hasil analisis lompat jauh. Sajoto juga 
menyatakan bahwa atlet harus memiliki tingkat tonus otot yang cukup sebelum 
melakukan latihan kekuatan eksplosif (Rahmat, 201 , hal. 28).  

Kekuatan kaki eksplosif sangat penting karena kekuatan otot kaki eksplosif 
yang besar diperlukan untuk melakukan push-up. Kita dapat menyimpulkan bahwa 
kekuatan kaki sangat penting, karena semakin besar kekuatan kaki, semakin penting 
hasil lompatan. Oleh karena itu, kekuatan tungkai mempengaruhi kemampuan 
lompat jauh siswa Krafoul Rashidin Kubu Raya. Variabel kecepatan lari 0M dikaitkan 
dengan kemampuan lompat jauh praktisi MA Khulafaur Rassyidin Kubu Raya. Padahal 
dari analisis korelasi diperoleh nilai 0,707 untuk korelasi negatif (tipe kuat atau 
tinggi). Kecepatan lari 40M mempengaruhi kecepatan atlet yang melakukan lompat 
jauh. 
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Pelompat menciptakan gaya horizontal saat melakukan awal dan kecepatan 
lari yang baik, yang mendorong tubuh untuk bergerak maju dalam koordinasi dengan 
daya ledak otot-otot besar agar tubuh pelompat mencapai lompatan maksimum 
relatif terhadap tubuh. Penelitian sebelumnya oleh Akmal, Saripin dan Juita (2016) 
menemukan adanya hubungan yang baik antara kecepatan lari 0m dengan 
kemampuan lompat jauh. Analisis korelasi menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
adalah 0,747 (tipe kuat atau kuat), sehingga variabel kekuatan kaki dan kecepatan 
lari 40M mempunyai hubungan untuk hasil lompat jauh  

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kekuatan tungkai dan 
kecepatan lari adalah salah satau bagian penting dalam hasil yang maksimal dalam 
lompat jauh. Ini menunjukkan bahwa semakin baik kekuatan kaki dan kecepatan lari, 
semakin baik hasil lompat jauh. Menurut Fahri (2018), kekuatan kaki 
mengkategorikan kekuatan kaki dan kecepatan 40 meter sebagai baik, dan tentunya 
akan meningkatkan kemampuan Anda untuk melompat lebih jauh. Berdasarkan 
uraian variabel kecepatan 40m dan variabel otot tungkai di atas, kecepatan awal 
memegang peranan penting dalam melakukan lompat jauh. Pelompat yang 
menginginkan hasil lompatan yang baik harus berlari secepat mungkin dengan 
langkah-langkah tetap agar dapat bersandar dengan benar di platform dan 
melompat. (Indriastuti, 2013, hal. 2). 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, berdasarkan penelitian yang telah kami 
lakukan, memiliki sebuah hubungan antara kekuatan tungkai dengan kemampuan 
lompat jauh. Kedua, juga mempunyai hubungan yang tinggi antara kecepatan lari 
dengan kemampuan melompat 0,707. Ketiga, terdapat hubungan signifikan sebesar 
0,747 antara kekuatan tungkai dengan kecepatan lari siswa MA Khulafaur Rassiidin, 
dengan rasio kontribusi relatif sebesar 55,8%. 
 

Dari hasil penelitian, analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dapat 
menjawab permasalahan pada penelitian serta tujuan penelitian. Terdapat korelasi 
yang signifikan antara power tungkai dengan kemampuan lompat jauh peserta didik 
MA Khulafaur Rasyidin Kubu Raya. Terdapat korelasi yang signifikan antara 
kecepatan lari dengan kemampuan lompat jauh peserta didik MA Khulafaur Rasyidin 
Kubu Raya. Terdapat korelasi yang signifikan secara bersama-sama antara power 
tungkai dan kecepatan lari peserta didik MA Khulafaur Rasyidin Kubu Raya. 
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